BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka

dapat diambil disimpulkan seperti berikut:

1.

Berdasarkan variabel Variabel Kuantitas Hasil Tangkapan (X1) memiliki t

hitung > t tabel (4,414 > 1.99656) dan taraf Sig. (0,001 < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa variabel kualitas hasil tangkapan berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan nelayan di PT. Takeho Kota Sibolga atau

dengan kata lain Ha1 diterima.

Berdasarkan Variabel Harga Jual 1kan (X2) memiliKi t hitung > t tabel (3,714
> 1.99656) dan taraf Sig. (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel harga jual ikan berpengaruh signifikan terhadap pendapat nelayan

di PT. Takeho Kota Sibolga atau dengan kata lain Ha2 diterima.

Berdasarkan Variabel Lama Melaut (X3) memiliki t hitung > t tabel (2,103 >
1.99656) dan taraf Sig. (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel
lama melaut berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan di PT.
Takeho Kota Sibolga atau dengan kata lain Ha3 diterima.

Berdasarkan Variabel Kuantitas hasil tangkapan, harga jual ikan, lama
melaut memiliki nilai signifikan 0,000 < 0.05, maka dapat diperoleh F
hitung sebesar 11,679 dan F tabel 2.744 sebesar dengan tingkat signifikan
0,05 dan nilai signifikan pada F tabel 0,000. Maka perbandingan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan F hitung
> F tabel yaitu sebesar 11,679 > 2.744 maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Oleh karena itu dinyatakan bahwa variabel independen yang meliputi
kualitas hasil tangkapan, harga jual ikan, lama melaut secara simultan atau
bersamaan mempengaruhi variabel pendapatan nelayan (Y) secara
signifikan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis mencoba

memberi saran yang mungkin bermanfaat bagi:

1. Bagi Nelayan
Nelayan diharapkan terus meningkatkan pemahaman tentang standar kualitas
hasil tangkapan dan menerapkan teknik penanganan pasca panen yang tepat.

2. Bagi PT. Takeho
Diperlukan dukungan dari PT. Takeho dan dinas terkait dalam membina dan
memfasilitasi peningkatan mutu hasil laut serta transparansi dalam sistem harga
jual.

3. Bagi Pemerintah Kota Sibolga
Pemerintah daerah perlu memberikan pelatihan dan bantuan alat tangkap
modern agar aktivitas melaut menjadi lebih efisien dan produktif.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel tambahan seperti
cuaca, tingkat pendidikan, dan kepemilikan alat tangkap sebagai faktor yang

mungkin juga memengaruhi pendapatan nelayan.
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